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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kecamatan Lembah Sorik Marapi 

Kabupaten Mandailing Natal mengenai model pembelajaran Fiqih 

perempuan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Fiqih perempuan di Pondok Pesantren 

Musthafawiyah yaitu: (1) Model Instruksi Langsung (Direct 

Instruction); (2) Model Klasikal/Tradisional; (3) Model Individual dan 

(4) Model Kolaboratif/Diskusi. Model ini efektif dalam penyampaian 

teori dan pembiasaan ibadah, namun kurang mendorong diskusi kritis 

dan aplikasi kontekstual. 

2. Tantangan yang dihadapi guru dalam penerapan model pembelajaran 

Fiqih perempuan yaitu: (1) Kitab kuning yang sarat perspektif 

tradisional dan kurang berpihak pada perempuan; (2) Dominasi metode 

klasik dengan minim penggunaan teknologi; (3) Keterbatasan santriwati 

dalam penguasaan bahasa Arab; dan (4) Perbedaan gender antara guru 

dan santriwati, khususnya pada kelas atas. 

B. Saran 

1. Bagi Guru/Pendidik 

Disarankan kepada Pondok Pesantren Musthafawiyah agar 

pengajaran fiqih perempuan lebih tepat diberikan oleh guru perempuan, 

bukan oleh guru laki-laki, guna menjaga kenyamanan dan efektivitas 

pembelajaran. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat meneliti strategi pembelajaran Fiqih perempuan dengan fokus 

pada pendekatan berbasis teknologi digital. 

b. Membandingkan model pembelajaran Fiqih perempuan di pesantren 

lain untuk menemukan pola yang lebih efektif dan aplikatif. 
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LAMPIRAN 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

Wawancara dengan peserta didik  

1. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti pembelajaran fiqih di 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru? 

2. Metode apa yang biasanya digunakan guru dalam mengajar fiqih? (misalnya 

ceramah, diskusi, sorogan, bandongan, atau lainnya). 

3. Apakah metode tersebut membantu Anda lebih mudah memahami materi 

fiqih? Mengapa? 

4. Bagaimana menurut Anda suasana kelas atau halaqah ketika pembelajaran 

fiqih berlangsung? 

5. Apakah Anda lebih senang belajar dengan metode tertentu? Mengapa? 

6. Bagaimana interaksi antara guru dan santriwati dalam proses pembelajaran 

fiqih? 

7. Sejauh mana pembelajaran fiqih berpengaruh terhadap pemahaman dan 

praktik ibadah Anda sehari-hari? 

8. Apa saja kesulitan yang Anda hadapi dalam memahami pelajaran fiqih? 

9. Bagaimana sikap Anda jika ada materi fiqih yang sulit dipahami? 

10. Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki dari cara guru mengajar agar lebih 

mudah dipahami santriwati? 

11. Apakah sarana dan prasarana (kitab, ruang belajar, fasilitas) sudah 

mendukung pembelajaran fiqih? 

Pedoman Wawancara untuk Guru 

1. Bagaimana model pembelajaran fiqih perempuan yang diterapkan di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru? 

2. Apa saja metode yang biasanya Anda gunakan dalam mengajar fiqih kepada 

santriwati? 

3. Mengapa Anda memilih metode tersebut? Apakah ada alasan khusus (tradisi 

pesantren, kebutuhan santri, efektivitas)? 

4. Bagaimana respon santriwati terhadap model pembelajaran yang Anda 

terapkan? 
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5. Sejauh mana pembelajaran fiqih perempuan ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan pesantren? 

6. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam menerapkan model 

pembelajaran fiqih perempuan? 

7. Bagaimana tingkat pemahaman santriwati terhadap materi fiqih yang 

diajarkan? 

8. Apakah ada kendala dalam sarana/prasarana pembelajaran (misalnya kitab, 

ruang, media pembelajaran)? 

9. Bagaimana cara Anda mengatasi santriwati yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi fiqih? 

10. Menurut Anda, apa upaya yang bisa dilakukan agar model pembelajaran 

fiqih perempuan lebih efektif di masa mendatang? 
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LAMPIRAN 3: Surat Selesai Penelitian 
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LAMPIRAN 4: Dokumentasi 

           
Wawancara dengan guru Fiqih  Wawancara dengan santriwati  

 

 

        
Wawancara dengan santriwati 

 

 
Dokumentasi dengan kepala pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru 
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